BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian pengeringan  menggunakan panas
kondensor mesin pengkondisian udara yang diperoleh dan pengolahan data

yang dihasilkan dapat disimpulkan bahwa :

1. Energi yang masuk ke ruang pengering mendapatkan hasil tertinggi
sebesar 2,52 watt pada waktu 30 menit, energi yang masuk ke ruang
pengering besar pada awal-awal pengujian disebabkan karena energi
yang masuk membawa kadar air bahan keluaryang banyak dan masih
tertahan pada bahan-bahan yang masih banyak mengandung kadar air,
dan pada waktu selanjutnya energi menurun sampai nilai terkecil 0,3
watt.

2. Waktu pengeringan menggunakan panas kondensor mesin
pengkondisian udara mandapatkan waktu selama 330 menit dengan
hasil pengeringan ikan nila dengan berat awal 2.000g mendapatkan
berat akhir 1.250g dengan kehilangan berat bahan 750g, Dan
padapengeringan ikan rinuak berat awal bahan 2.000g dan berat akhir
1.058g dengan kehilangan 942g, dan pada pengujian ikan bada dengan
berat awal 3.000g mendapatkan berat akhir 1.993g dengan kehilangan
berat 1.007g, oleh karena itu waktu yang di peroleh dari pengujian
dapat disimpulkan bahwa pengeringan menggunkan kondensor mesin
pengkondisian udara untuk bahan ikan nila, ikan rinuak, dan ikan bada
memerlukan waktu 330 menit dengan rata temperatur rak pertama
61,7°C, temperatur rak 2 59,1°C, dan rak 3 57,6°C.

5.2 Saran

1. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya melakukan penimbangan

setiap pengambilan data supaya tahu kehilangan berat per waktu.
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2. perlu dilakukan uji bahan yang memiliki kadar bahan yang lebih
tinggi untuk mengetahui unjuk kerja mesin pengering menggunakan
panas kondensor mesin pengkondisian udara.

3. penimbangan bahan sebaiknya menggunakan timbangan digital,

supaya penimbangan lebih akurat.
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